5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

a.

Tingkat kecemasan anak yang dirawat di rumah sakit sebelum dilakukan
perawatan Atraumatic Care di ruangan anak RSUD Tani dan Nelayan
Kabupaten Boalemo tergolong dalam kecemasan sedang sebanyak 25
responden (100.0%).

Tingkat kecemasan anak yang dirawat di rumah sakit setelah dilakukan
perawatan Atraumatic Care di ruangan anak RSUD Tani dan Nelayan
Kabupaten Boalemo menjadi 17 responden yang mengalami kecemasan
ringan (76.0%) dan responden lainnya mengalami kecemasan sedang
dengan jumlah 6 responden (24.0%).

Terdapat pengaruh Perawatan Atraumatic Care terhadap tingkat
kecemasan anak diruangan anak RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten
Boalemo dengan menggunakan uji wilcoxon didapatkan hasil analisa
ditemukan nilai asimp. sig. (2-tailed) sebesar (0.000 < 0.05), maka dapat
dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara Pre test dan post
test dilakukan perawatan Atraumatic Care terhadap tingkat kecemasan

anak.



5.2

Saran

a.

Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pustaka dan kajian
ilmiah, sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi
pembaca khususnya masasiswa Universitas Negeri Gorontalo tentang
pengaruh perawatan Atraumatic Care terhadap tingkat kecemasan anak.
Bagi Institusi Rumah Sakit

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan perawat
tentang pentingnya perawatan Atraumatic Care khususnya terapi
bermain sebagai salah satu intervensi dalam memberikan asuhan
keperawatan untuk membantu menurunkan kecemasan anak khususnya
anak usia prasekolah yang mengalami kecemasan

Bagi Perawat

Hasil penelitian ini mampu meningkatkan pemahaman bagi perawat
tentang pentingnya terapi bermain pada anak usia prasekolah yang
mengalami kecemasan saat berada dirumah sakit.

Bagi orang tua

Hasil penellitian ini bermanfaat bagi kedua orang tua dan dapat
menerapkan ketika berada dirumah sehingga mampu menurunkan

tingkat kecemasaan pada anak.



e. bagi Anak
hasil penelitian ini mampu meminimalisir ketakutan dan kecemasan, dan
mampu memberikan rasan nyaman pada anak selama berada dirumah
sakit

f. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian tentang bagaimana cara menurunkan tingkat
kecemasan anak dengan menggunakan variabel lain, contohnya terapi
musik, mewarnai, dan pendampingan dalam menurunkan tingkat

kecemasan anak.
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